ANALISIS PERBEDAAN PENGATURAN LABA
(EARNING MANAGEMENT) PADA KONDISI LABA DAN
RUGI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
DI INDONESIA

VIS INOoAanY/

(]
&
W
14
m
2
Z
o

RN BT
SKRIPSI

OLENH:

NAMA : FARIDA BUDIARTI
NO. MAHASISWA : 02 312 313

FAKULTAS EKONOM1
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JOGJAKARTA
2006




ANALISIS PERBEDAAN PENGATURAN LABA
(EARNING MANAGEMENT) PADA KONDISI LABA DAN

RUGI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA

SKRIPSI
Disusun dan diajukan untuk memenuhi sebagai salah satu syarat untuk
mencapai derajat Sarjana Strata-1 jurusan Akuntansi

pada Fakultas Ekonomi UIl

Oleh ;
Nama - Farida Budiarti

No. Mahasiswa :02.312.313

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JOGJAKARTA

2006




PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

“Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi,
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam referensi. Dan apabila dikemudian hari
terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar maka saya sanggup menerima hukuman

atau sangsi apapun sesuai peraturan yang berlaku”

Jogjakarta, Oktober 2006

Penyusun,

(Farida Budiarti)

il




ANALISIS PERBEDAAN PENGATURAN LABA
(EARNING MANAGEMENT) PADA KONDISI LABA DAN

RUGI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA
Hasil Penelitian

Diajukan oleh
Nama : Farida Budiarti
No. Mahasiswa :02.312. 313

Jurusan : Akuntansi

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing
Pada tanggal, ... A .@s0%er . 2006
Dosen Pembimbing,

ST -
N

(Dr. Hadri Kusuma, MBA, Ph.D)

il




BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
SKRIPSI BERJUDUL

Analisis Perbedaan Pengaturan Laba (Barning Management) Pada
Kondisi Laba dan Rugi Pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia

Disusun Oleh;: FARIDA BUDIARTI
Nomor mahasiswa: 02312313

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan dinyatakan LULUS
Pada tanggal : 20 November 2006

Pembimbing Skripsi/Penguji : Dr. Hadri Kusuma, MBA
Penguji . Drs. Yunan Najamudin, MBA

—/
D. Asmai Ishak, M.Bus, Ph.D




PERSEMBAHAN

Ku persembafiRan Rarya ini untuRmu Ibu
Terima Rasifi untuk cinta & doamu, untuk perasaan nyaman,
untuk selalu bersabar, untuk ReRuatan & perjuanganmu.

Untuk AyahRu
Terima Rasih untuk pelajaran yang berharga ini.

Untuk Friany RakakRu
Terima Rasih untuk sayang, dorongan, semangat dan nasihatmu,




MOTTO

“Sungguh bersama ResuRgran itu pasti ada Remudafian, sunggquh bersama
ResuRaran itu pasti ada Remudafian. Olef Rarena itu, jika Ramu telah selesai
dari suatu tugas, RerjaRan tugas lain dengan sungufi-sungguh. Dan hanya
Kepada Tuhianmulah hendakmnya Ramu memokion dan mengharap.”

(Qs. Asy Syarh 5- 8)

‘Barang siapa menghiendaki (sukses hidup) di dunia, maka hendak(ah ia berifmu,
dan barang siapa menghendaki (sukses hidup) di akfirat fiendaklah ia berilmu,
barang siapa menghendaRi (sukses fiidup Reduanya) maka hendaklaf ia berifmu.”

(AL Hadist)

“Sebuah sukses lafiir buRan Rarena Rebetulan atau Reberuntungan, sebuah

sukses terwujud Rarena iRhtiar melafui perencanaan yang matang, Reyakinan,
Reuletan, Retabahan dan Rarena niat baik Repada Allah SWT.”

(Prof. Dr. Kuswandi Harjo Sumantri, SH)

vi



KATA PENGANTAR

Bismillafirrahmanirrohim

Tiada ungkapan yang pantas penulis ucapkan selain segala rasa syukur
kepada Allah SWT. Semoga rahmat, salam, dan berkah-Nya terlimpah kepada
Nabi Muhammad SAW. Hanya dengan ridho Allah penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Perbedaan Pengaturan Laba
(Earning Management) pada Kondisi Laba dan Rugi pada Perusahaan
Manufaktur di Indonesia ”.

Skripsi ini ditulis dalam upaya melengkapi syarat untuk mencapai derajat
Sarjana Strata-1, dan lebih dari itu sesungguhnya penelitian ini merupakan
rangkuman dari proses pembelajaran yang telah ditempuh selama masa
perkuliahan. Semoga dengan terselesaikannya skripsi ini dapat memben
sumbangsih kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan para pembaca.

Dalam penulisan skripsi ini penulis tak lepas dari bebrbagai hambatan dan
rintangan. Akan tetapi berkat bantuan dari berbagai pthak, maka segala macam
hambatan dapat teratasi. Untuk itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima
kasih yang tulus kepada:

1. Asmai Ishak, Drs., M. Bus., Ph.D, selaku dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta.
2. Dr. Hadn Kusuma, MBA, Ph.D, selaku dosen pembimbing skripsi yang telah

banyak mencurahkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membenkan

vit




10.

bimbingan, pengarahan, saran-saran, dan berbagai kemudahan yang
bermanfaat bagi penyusunan skripsi ini.

Seluruh staf pengajar FE Ul yang telah mendidik dengan ilmu pengetahuan,
baik langsung maupun tidak langsung sehingga penulis dapat menyelesaikan
kuliah dan penulisan skripsi ini.

Ibuku dan Ayahku, terimakasih atas doa yang tak henti-hentinya. Terimakasih
atas nasthat, kasih sayang, dan semua perhatian yang telah diberikan.

Buat kakakku Friany yang selalu menemani dan membantu jika aku
kesulitan. .. juga atas nasihat dan marah-marahnya... .makasih yaaa.. ..

Bapak Samsiyanto (Alm) dan keluarga makasih atas doa, nasihat dan
bimbingannya selama ini.

Temen-temen baikku Dias “Kriwil”, Tyas “si Nda” yang meski gila tapi selalu
membuat aku tertawa... .dan selalu setia menemaniku.

Cah-cah kost Jodipati 174C formasi lama (jeng Wewik, Cik Yence, mba’
Alien, mba’ Ratna) dan formasi baru (mba’ Aan, Lina, Upik, Ulie, Epoy, Tika,
Tami) atas teriakan pagi-pagi yang bikin aku bangun.

Temen-temen yang udah rela minjemin printernya makasih yaaa... ...

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Terimakasih untuk
segala bantuan yang telah diberikan.

Jogjakarta, Oktober 2006

Penulis

viil




Halaman Judul... ...
Halaman Pernyataan bebas Plagiarisme..........................
Halaman Pengesahan... ... ..o i
Berita Acara Ujian SKIIPSI... ... ... i e e
Persembahan... ......... .. .
0% (11 0 O U S
Kata Pengantar... ... .. ...
Daftar Isi. .. ...
Daftar Tabel... .. ..o
Daftar Lampiran... ... ...

A I AR o

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah..............cooooiiiiiiiii i
1.2. Rumusan Masalah... ... .
1.3. Tyuan Penelitian... ... ... .. ...
1.4. Manfaat Penelitian..................c

1.5. Sistematika Pembahasan... ...

BAB 11 LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Teori Keagenan dan Informasi Asimetris ..........................

2.2. Pengertian Pengaturan Laba (Earning Management)... ........................

DAFTAR ISI

X

Hal

A1

A1

av

Vi

Vit

X

X1

Xii

Xiii

10

12




2.3. Penelitian Terdahulu... ...

2.4. Formulasi HIpOtesis................coooi i e

BAB 111 METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian......................................
3.2. Sumber Data dan Teknik PengumpulanData...................................
3.3. Varabel Penelitian... ..................... e
3.4. Model Pengujian Hipotesis...............coooo i i

3.5. Metode Analisis Data. .. ... e

BAB 1V ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Penelitian... ......................

4.2, Statistik Deskriptif... ... ...
43, AnalisaData................. ...
4.3.1. Pengujian Normalitas Data..........................................
43.2. Pengujian Non Parametrik Mann Whitney U.........................

4.4, Pembahasan. ... ...

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan S s e o e B e,
5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Berikutnya.....................

14

16

21

22

22

24

25

.27

27

29

29

32

34

38

39

41

.42




DAFTAR TABEL

Tabel Hal
4.1 Statistik Diskriptif (model Healy).....................ccooocn 28
42 Statistik Diskriptif (model Jones)... ... 028
4.3 Statistik Diskriptif (model modifikasi Jones)................oooo 029
4.4 Hasil Uji Normalitas (model Healy)......................ocoo00 .30
4.5 Hasil Uji Normalitas (model Jones)......................cooeei o030
4.6 Hasil Uji Normalitas (model modifikasi Jones)... ... 31
4.7 Hasil Uji Mann Whitney U (model Healy)... ....................cooonnn0.32
4.8 Hasil Uji Mann Whitney U (model Jones)..............................o.....33

4.9 Hasil Uji Mann Whitney U (model modifikasi Jones)..........................34

x1




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

1.

2.

Nama dan Jenis Perusahaan Sampel.......................L
Statistik Deskriptif ... ... ...
Hasil Uji Normalitas... ...
Hasil Uji Mann Whitney U...... ... i e e e

Data Penelltian . . ... o e

Xii

Hal

42

47

48

50

53




ABSTRAK

Dalam penelitian ini yang berjudul “Analisis Perbedaan Pengaturan
Laba (Earning Management) pada Kondisi Laba dan Rugi pada Perusahaan
Manufaktur di Indonesia” pokok permasalahannya adalah apakah terdapat
perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan antara perusahaan yang
memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Peneliti mencoba
untuk meneliti perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang memperoleh
laba dan perusahaan yang mengalami rugi. Variabel dalam penelitian ini adalah
pengaturan laba (earning management) dan kebijakan akuntansi akrual
(discretionary accrual). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur di Indonesia baik yang memperoleh laba maupun yang mengalami
rugi pada periode tahun 2002-2004. Sampel sebanyak 202 perusahaan manufaktur
yang terdiri dari 101 perusahaan yang memperoleh laba dan 101 perusahaan yang
mengalami rugi. Metode penelitian dengan menggunakan tiga model yaitu model
Healy, model Jones, dan model modifikasi Jones. '

Hasilnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Healy,
model Jones, dan model modifikasi Jones dari tahun 2002-2004 tidak terdapat
perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan tahunan perusahaan antara
perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada pemakai
laporan keuangan agar dapat membantu menerjemahkan aktivitas ekonomi dari suatu
perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan menjadi perhatian bagi penggunanya
untuk mengambil keputusan.seiring dengan penggunaan dari laporan keuangan
tersebut maka laporan keuangan harus disajikan dengan benar sesuai dengan standar
pelaporan yang berlaku. Pemakai laporan keuangan perusahaan dapat dibedakan
menjadi beberapa pihak yaitu: manajemen, pemegang saham, kreditur, investor,
pemerintah, karyawan perusahaan, dan pihak-pihak lain yang mempunyai
kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. Pada dasamya beberapa pihak
yang telah disebutkan di atas dapat dibedakan menjadi pihak internal dan pihak
eksternal.

Laporan keuangan perlu dikomunikasikan kepada pihak eksternal
perusahaan untuk mendapat penilaian serta bisa digunakan sebagai media untuk
menyampaikan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan. Manajemen
dalam menyusun laporan keuangan diharapkan dapat menyajikan kinerja keuangan
perusahaan dan memberikan pertanggung jawaban kepada pemilik. Manajemen
sebagai pihak internal berkewajiban menyusun laporan keuangan, karena manajemen
merupakan pengelola perusahaan secara langsung. Pemegang saham sebagai pihak

menanamkan modal dalam perusahaan memerlukan informasi mengenai sejumiah




modal yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Kreditor dan investor merupakan
pihak yang memberikan pinjaman maupun akan melakukan investasi, memerlukan
informasi yang diguanakan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan
pemerintah memerlukan informasi dalam rangka menentukan besarnya pajak yang
perlu dibayarkan dalam Negara dan karyawan perusahaan memerlukan informasi
dalam rangka menentukan jaminan kesejahteraan bagi para karyawan.

Di antara pihak internal dan pihak ekstemnal dalam suatu perusahaan
mempunyai berbagai kepentingan sehingga dapat mendorong timbulnya pertentangan
yang dapat merugikan pihak-pihak yang mempunyai kepentingan tersebut.
Pertentangan yang dapat terjadi antara pihak-pihak tersebut antara lain sebagai
berikut:

I. Manajemen berkeinginan meningkatkan kesejahteraan sedangkan pemegang
saham berkeinginan meningkatkan kekayaannya,

2. Manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebasar mungkin dengan bunga
rendah sedangkan kreditor hanya ingin memberi kredit sesuai kemempuan
perusahaan, dan

3.  Manajemen berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin sedangkan
pemerintah ingin memungut pajak semaksimal mungkin.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 1 laporan keuangan merupakan
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya sebagai arus kas, atau laporan arus

dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian




integral dari laporan keuangan. Informasi laba pada umumnya merupakan perhatian
utama dari laporan keuangan dalam mengetahui kinerja manajemen. Informasi iaba
membantu pemilik atau pihak lain dalam mengestimasi kemampuan laba (earning
powers) untuk menaksir dalam investasi dan kredit. Salah satu tolak ukur yang
digunakan dalam penilaian kinerja perusahaan oleh pihak internal dan eksternal
adalah laba. Karena dianggap sebagai salah satu tolak ukur penilaian kinerja
perusahaan, maka akan mendorong pihak manajemen terutama dikalangan manajer
untuk berprilaku tidak semestinya dalam hubungannya dengan laba yaitu melakukan
pengaturan laba (earning manajemen) dalam penyusunan laporan keuangan.
Pengaturan laba merupakan capur tangan dalam proses pelaporan keuangan
eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan kepentingan sendiri (Setiawati dan
Na’im, 2000) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005). Hal
ini senada juga diungkapkan oleh Scoot (2000: 351) dalam Astri Arfani Nur
Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) bahwa pengaturan laba merupakan intervensi
manajemen dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal sehingga dapat
menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan keuntunagan pribadi.
Schipper dalam Sutrisno (2002) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer
Sasongko (2005) mengungkapkan pengaturan laba adalah suatu intervensi dangan
tujuan tertentu dalam proses pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh
beberapa keuntungan sepihak. Pengaturan laba dapat dilakukan dengan
memanfaatkan kelonggaran penggunaan metode dan prosedur akuntansi, membuat
kebijakan-kebijakan akuntansi dan mempercepat atau menunda biaya dan pendapatan

agar laba perusahaan lebih kecil atau lebih besar dari yang seharusnya.




Foktor-faktor yang memotivasi terjadinya manajemen laba antara lain
adalah bonus plan hypothesis, debt to equity hypothesis, dan political cost hypothesis
(Watts & Zimmerman, 1986 dalam Agnes Utari Widyaningdyah, 2001).

1. Bonus plan hypothesis menyatakan bahwa perilaku seorang manajer seiring
dengan bonus yang akan diberikan (Scott, 1997 dalam Reni Yendrawati, 2004).
Manajemen laba timbul jika bonus yang akan diberikan diukur berdasarkan
laba yang diperoleh.. keinginan untuk memaksimumkan bonus yang diperoleh
dapat mendorong manajer untuk merekayasa laba (Healy, 1985 dalam Lilis,
2002 dalam Reni Yendrawati, 2004).

2. Debt to equity hypothesis menyebutkan bahwa perusahaan yang terancam
bangkrut karena tidak dapat melunasi hutangnya pada saat jatuh tempo maka
manajer cenderung melakukan manajemen laba.

3. Political cost hypothesis menyatakan bahwa perusahaan besar yang banyak
disorot publik mempunyai biaya politis yang besar. Perusahaan yang besar
tersebut akan dikenai pajak oleh pemerintah sehingga manajemen perusahaan
cenderung untuk mengurangi laba yang dilaporkan.

Secara umum penelitian tentang manajemen laba menggunakan pengukuran
berbasis akrual (accrual-based measure) dalam mendeteksi ada tidaknya manipulasi.
Salah satu kelebihan dalam pendekatan total akrual adalah pendekatan tersebut
berpotensi untuk dapat mengungkap cara-cara untuk menurunkan atau menaikkan
keuntungan, karena cara-cara tersebut kurang mendapat perhatian untuk diketahui
oleh pihak luar (Gumanti,2000 dalam Hadri Kusuma dan Widya Ayu Udiana Sari,

2003). Menurut Perry dan William (1994) dalam Hadri Kusuma dan Widya Ayu



Udiana Sari (2003), total akrual terdiri dari komponen discretionary accrual dan non
discretionary accrual. Discretionary accrual adalah komponen akrual yang berada
dalam kebijakan manajemen. Artinya manajer memberikan intervensinya dalam
proses pelaporan keuangan. Sedangkan non discretionary accrual adalah komponen
akrual di luar kebijakan manajemen.

Perataan penghasilan juga merupakan bagian dari pengaturan laba. Perataan
penghasilan merupakan suatu sarana yang dapat digunakan manajemen untuk dapat
mengurangi berfluktuasinya pelaporan penghasilan dengan memanipulasi variable-
variabel (akuntansi) semu atau dengan melakukan transaksi-transaksi riil. Banyak
penelitian yang telah dilakukan di Indonesia membuktikan bahwa pihak manajemen
melakukan pengaturan laba maupun perataan penghasilan. Penelitian mengenai
terdapatnya praktik pengaturan laba salah satunya telah dilakukan oleh Veronica dan
Bachtiar (2003) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005)
berhasil membuktikan bahwa perusahaan dengan tingkat pengungkapan yang rendah
cenderung melakukan pengaturan laba yang lebih banyak dan sebaliknya, perusahaan
yang melakukan pengaturan laba cenderung mengungkapkan informasi yang lebih
sedikit.

Kusindratno (2004) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer
Sasongko (2005) meneliti mengenai studi indikasi pengaturan laba dalam laporan
keuangan perusahaan publik di BEJ. Dalam penelitian ini mengindikasikan ada
tidaknya pengaturan laba dalam laporan kemangan perusahaan sampel dengan
menggunakan model Healy, sedangkan dalam penelitian Astri Arfani Nur

Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) menganalisis perbedaan pengaturan laba



pada perusahaan yang memperoleh laba dan perusahaan yang mengalami rugi. Dalam
penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaturan laba selain menggunakan
model Healy juga menggunakan model Jones dan model modifikasi Jones. Hasilnya
pada laporan keuangan tahunan perusahaan publik perusahaan yang memperoleh laba
maupun yang mengalami rugi temyata melakukan pengaturan laba.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) yang
mengambil sampel pada perusahaan manufaktur yang térdaﬁar di Bursa Efak Jakarta
(BEJ) yang mengalami laba dan rugi tiga tahun berturut-turut pada tahun 2001-2002.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
teraftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang mengalami laba dan rugi pada tahun 2002-
2004. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas sangat menarik bagi
penulis untuk mengambil judul “Analisis Perbedaan Pengaturan Laba (Earning
Manajamen) pada Kondisi Laba dan Rugi pada Perusahaan Manufaktur di

Indonesia.”

1.2. Rumusan Masalah

Dalam Penelitian ini penulis mencoba untuk meneliti perbedaan pengaturan
laba pada laporan keuangan perusahaan public antara persahaan yang memperoleh
laba dengan perusahaan yang mengalami rugi dengan total discretionary accrual pada
tahun dan jenis usaha yang sama. Berdasarkan pemyataan di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah apakah

terdapat perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang memperoleh laba dengan




perusahaan yang mengalami rugi. Pada penelitian ini perusahaan yang melakukan
pengaturan laba dengan cara menaikkan angka Iaba pada laporan keuangan tahunan
yaitu perusahaan yang mengalami rugi, sedangkan untuk perusahaan yang
memperoeh laba melakukan pengaturan laba dengan menurunkan angka laba yang
dilaporkan pada laporan keuangan tahunan. Dalam laporan keuangan tahunan
terdapat perbedaan yang signifikan pada pengaturan laba antara perusahaan yang

memperoleh keuntungan dengan perusahaan yang mengalami kerugian.

1.3. Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang

memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, yaitu:

1. Bagi perusahaan adalah berupa masukan pendapat yang dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dalam menentukan kebijakan dimasa mendatang
yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.

2. Bagi investor dapat memberikan informasi tentang resiko investasi lewat
laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan yang ada di Bursa Efek
Jakarta dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi

dimasa yang akan datang.




3. Bagi pemerintah dan masyarakat dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan

dan sebagai landasan sumber informasi yang berarti dalam mengatasi masalah

yang sama atau yang terkait dengan penelitian ini.

1.5. Sistematika Pembahasan

BABI:

BAB II:

BAB III:

BABIV:

Pendahuluan

Dalam bab i diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, dan Hipotesis

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori keagenan dan informasi asimetris,
definisi pengaturan laba (earning management). Dalm bab ini juga dibahas
mengenai penelitian terdahulu dan formulasi hipotesis dan variable
kontrol.

Metode Penelitian

Menguraikan tentang gambaran obyek penelitian, penentuan sampel,
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Analisis Data

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya yang menjadi landasan
pembahasan, maka akan dianalisis data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian ini, yang meliputi gambaran umum analisis data, analisis data

dan interprestasi hasil analisis.



BAB V: Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan akan diperoleh dari hasil analisis, data pada bab sebelumnya,
di samping itu juga akan dikemukakan saran-saran yang diharapkan dapat

berguna bagi obyek penelitian dimasa yang akan datang.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Teori Keagenan dan Informasi Asimetris

Teori keagenan menurut Anthony dan Govindarajan (1995: 569) dalam
Agnes Utari Widyaningdyah (2001) adalah hubungan atau kontrak antara principal
dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk kepentingan
principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal
kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham
bertindak sebagai principal, dan CEO (Chief Executive Officer) sebagai agent mereka.
Pemegang saham mempekerjakan CEQ untuk bertindak sesuai dengan kepentingan
principal.

Teori keagenan memiliki asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata
termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri schingga menimbulkan konflik
kepentingan antara principal dan agent. Pihak principal termotivasi mengadakan
kontrak untuk mensejahterakan dirinya dengan provitabilitas yang selalu meningkat.
Agent termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuban ekonomi dan
psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman maupun kontrak
kompensasi. Konflik kepentingan semakin meningkat terutama karena principal tidak
dapat memonitor aktivitas CEO sehari-hari untuk memastikan bahwa CEQ bekerja
sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

Principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agent. Agent

mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan

10
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perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah yang mengakibatkan adanya
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki principal dan agent. Ketidakseimbangan
informasi inilah yang disebut asimetri informasi. Adanya asumsi bahwa individu-
individu bertindak untuk memeksimalkan dirinya sendiri, mengakibatkan agent
memanfaatkan adanya asimetri informasi yang dimilikinya untuk menyembunyikan
beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Asimetri informasi dan konflik
kepentingan yang terjadi antara prinvipal dan agent mendorong agent untuk
menyajikan informasi yang tidak sebenamya kepada principal, terutama jika
informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent.

Berdasarkan penclitian Watts dan Zimmerman (1986) dalam Agnes Utari
Widyaningdyah (2001) secara empiris membuktikan bahwa hubungan principal dan
agent sering ditentukan oleh angka akuntansi. Hal ini memacu agent untuk
memikirkan bagaimana angka akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana
untuk memeksimalkan kepantingannya.

Menurut De Angelo (1986) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer
Sasongko (2005) teori keagenan menckankan bahwa angka-angka akuntansi
memainkan peranan penting dalam menekankan konflik antara pemilik perusahaan
dan pengelolanya atau manajer, dimana satu pihak disebut sebagai agen (pihak yang
menjalankan kepentingan) dan pihak lain yang disebut sebagai principal (pihak yang
mempunyai kepentingan). Dalam perusahaan, pihak yang disebut sebagai agen adalah
para manajer dan pihak yang disebut sebagai principal adalah pemilik perusahaan.
Hal ini jelas mengapa manajer memiliki motivasi untuk mengelola data keuangan

pada umumnya dan keuntungan atau earning pada khususnya. Semuanya tidak
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terlepas dari upaya memaksimumkan utility dirinya dan mendapatkan keuntungan
atau manfaat pribadi. Oleh karena fokus eksternal hanya pada laba yang terdapat pada
laporan laba-rugi, perekayasaan informasi akuntansi sangat mungkin dilakukan oleh
manajemen. Hal ini disebabkan oleh adanya asimetri informasi, sehingga manajemen
berhak memilih metode akuntansi tertentu jika terdapat insentif dan motivasi untuk
melakukan adanya perekayasaan laba. Foster (1989) dalam Suyatmin dan Agus Endro
Suwamo (2002) mengklasifikaikan unsur-unsur laporan keuangan yang dijadikan
sasaran perekayasaan tersebut yaitu:
1. Unsur penjualan, yakni saat pembuatan faktur periode yang akan datang
dilaporkan periode ini atau pembuatan pesanan fiktif dan down grading produk.
2. Unsur biaya, dengan cara memecah-mecah faktur dan mencatat prepayment

sebagai biaya.

2.2, Devinisi Pengaturan Laba (Earning Management)

Beberapa pendapat mengenai definisi pengaturan laba (earning
management) diungkapkan berikut ini. Menurut Setiawati dan Na’im (2000) dalam
Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) pengaturan laba adalah
campur tangan manajemen dalam proses pelaporan keuangan ekternal dengan tujuan
untuk menguntungkan dirinya sendiri. Pengaturan merupakan salah satu faktor yang
dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Pengaturan menambah bias dalam
laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang

mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka tanpa rekayasa.
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Menurut Paul M Healy dan James Wahley (1999) dalam Suyatmin dan
Agus Endro Suwarmo bahwa eaming management terjadi ketika para manajer
menggunakan judgement dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk
merubah laporan keuangan yang menyesatkan terhadap pemegang saham atas dasar
kinerja ekonomi organisasi atau untuk mempengaruhi hasil sesuai dengan kontrak
yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan.

Merchant (1989) dalam Mahmudi (2001) mendefinisikan manajemen laba
sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
mempengaruhi laba (income) yang dilaporkan yang dapat memberikan informasi
mengenai keuntungan ekonomis (economic adventage) yang tidak sesungguhnya
dialami perusahaan yang dalam jangka panjang bahkan merugikan perusahaan.

Manajer melakukan manajemen laba dengan menggunakan variable
artificial melalui pemilihan metode akuntansi yang diijinkan atan dengan
menggunakan variable riil, yaitu dengan melakukan manipulasi pendapatan dan biaya
serta aktivitas perusahaan yang tidak normal dilakukan. Tindakan manajer melakukan
manajemen earning dapat berakibat buruk karena bisa menyesatkan pemakai
informasi laporan keuangan dan bahkan dapat mengarah pada tindakan melanggar
hukum (National Commission on Fraudulent Financial Reporting, 1987 dalam
Merchant dan Rockness, 1994 dalam Mahmudi, 2001).

Sedangkan menurut Scott (2000: 351) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati
dan Noer Sasongko (2005) menyatakan pengaturan laba merupakan intervensi
manajemen dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal sehingga dapat

menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan keuntungan pribadi.
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Pengaturan laba jika dilihat dari sudut etika dapat diartikan sebagai suatu
tindakan manjamen yang berkiblat pada dilaporkannya pendapatan dan penyediaan
keuntungan ekonomi yang tidak benar untuk organisasi dan mungkin dalam dalam
jangka panjang tindakan tersebut bahkan bisa merugikan perusahaan.

Pada intinya pengaturan laba merupakan proses dengan sengaja, dalam
batasan Standar Akuntansi Keuangan untuk melaporkan tingkat laba periodik sesuai

dengan yang diinginkan.

2.3. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaturan laba dimulai dengan penelitian Healy
(1985), penelitian ini menurut Scott (2000) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan
Noer Sasongko (2005) diakui sebagai penelitian terbaik untuk pengaturan laba.
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan program bonus manajemen, yaitu
dengan cara memaksimalkan bonus untuk mengatur laba bersih. Ketika laba bersih
rendah (di bawah laba bersih yang ditentukan untuk mendapatkan bonus), maka
manajer akan terdorong untuk mengecilkan laba serendah mungkin. Dengan memilih
kebijakan akuntansi yang dapat mengurangi jumlah laba bersih, dengan maksud pada
tahun berikutnya laba bersih dapat meningkat sehingga mencapai laba bersih yang
mendatangkan bonus. Hal yang sama juga dilakukan apabila laba bersih terlalu tinggi
(di atas laba bersih yang ditentukan untuk mendapatkan bonus), manajer terdorong
untuk memilih kebijakan dan prosedur akuntansi yang dapat mengurangi laba bersih.

Beattie et al. (1994) dalam Syukriy Abdullah dan Abdul Halim (2000),

menguji manajemen laba dalam hubungan dengan risiko akuntansi, risiko pasar,
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agency cost, political cost, ownership structure dan industri menemukan bahwa risiko
akuntansi mempunyai hubungan signifikan dengan smoothing index, tapi resiko beta
tidak. Mereka juga menemukan adanya hubungan negatif antara perataan laba dengan
tingkat konsentrasi pemilikan eksternal, yakni semakin tersebar kepemilikan, semakin
besar pula kecenderungan manajer untuk melekuken perataan laba dengan dividend
cover, gearing, managerial holdings of share option.

Demsey at al (1993) dalam Syukriy Abdullah dan Abdul Halim (2000)
meneliti hubungan antara manajemen laba dengan struktur kepemilikan melelui
penggunaan pelaporan extraordinary items. Mereka menemukan bahwa : (1) semua
perusahaan dengan tipe kepemilikan apapun mempunyai kecenderungan untuk
melaporkan keuntungan luar biasa pada laporan rugi laba dan kerugian luar biasa
pada laporan laba ditahan, (2) kecenderungan tersebut lebih besar pada perusahaan
yang dikelola oleh non-owner manager daripada owner-manager, (3) perusahaan
dengan Jocus of control yang tidak dapat diidentifikasikan menunjukkan
kecenderungan untuk melaporkan kerugian sebagai extraordinary item, dan (4)
terdapat hubungan positif yang relatif kuat antara leverage dan jumlah extraordinary
item.

Penelitian di Indonesia pernah dilakukan oleh Ari Gumanti (2001) dalam
Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) penelitian yang menguji
pengaturan laba di Bursa Efek Jakarta dengan sempel sebanyak 39 IPO yang go
public antara tahun 1995 dan 1997. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bukt
adanya tingkat keuntungan ditemukan pada periode dua tahun sebelum go public

(antara periode T-1 dan T-2) tidak ditemukan bukti yang kuat bahwa issuers telah
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menerapkan income-incresing discretionary accruals yang diindikasikan oleh lebih
banyak perusahaan yang memiliki nilai discretionary accruals positif. Walaupun
demikian, perubahan total accruals adalah positif dan signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaturan laba tetap ada, hanya tidak seagresif periode
sebelumnya.

Agnes Utari Widyaningdyah (2001) melakukan penelitian mengenai
pengaruh reputasi auditor, jumlah dewan direksi, leverage, dan persentase saham
yang ditawarkan kepada publik saat IPO terhadap earnings management, yang di-
proxy-kan dengan discretionary accruals. Berdasarkan hasil pengujian hanya
leverage saja yang berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Penelitian
ini mendukung temuan Dechow etal (1996) dalam Agnes Utari Widyaningdyah
(2001) bahwa debt motivation yang salah satu proxy-nya adalah laverage,
berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Perusahaa? yang terancam
default cenderung melakukan earnings management dengan menaikkan laba. Hal ini
dilakukan dalam rangka memperbaiki posisi bargainingnya saat negosiasi ulang atau
perusahaan melakukan go public untuk mendapoatka dana segar karena kesulitan
mencari dana pinjaman. Earnings mangement untuk perusahaan yang go pubic
dilakukan pada porspektus laporan keuangan perusahan sebelum IPO agar investor

tertarik menanamkan modalnya.

2.4. Formulasi Hipotesis
Kusindratno (2004) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer

Sasongko (2005) menguji adanya pengaturan laba pada laporan keuangan yang
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memperoleh keuntungan dan perusahaan yang mengalami kerugian. 7otal accruals
diproksi sebagai discretionary accruals dari laporan keuangan. Penelitian ini
membuktikan bahwa perusahaan yang memperoleh laba lebih besar melakukan
pengaturan laba dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami rugi.

Tintiana (2004) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko
(2005) menguji adanya indikasi pengaturan laba pada laporan keuangan bank dan
mengetahui ada tidaknya perbedaan total accruals antara bank sehat, bank likuidasi
dan bank take over pada laporan keuangan tahunan bank periode 1995-1997. 7otal
accruals digunakan sebagai proksi discretionary accruals dari laporan keuangan bank
untuk masing-masing perusahaan sampel. Hasil penelitian menunjukkan terdapatnya
indikasi pengaturan laba pada laporan keuangan tahunan pada bank sehat, bank
likuidasi dan bank fake over di Indonesia baik dengan cara menaikkan maupun
menurunkan angka laba.

Pada laporan keuangan tahunan perusahaan publik perusahaan yang
memperoleh laba maupun mengalami rugi ternyata melakukan pengaturan laba.
Apabila nilai means discretionary accrual positif maka pengaturan laba dilakukan
dengan cara menaikkan angka laba pada laporan keuangan, sedangkan apabila
bemnilai negatif maka pengaturan laba dilakukan dengan menurunkan angka laba pada
laporan keuangan. Pada penelitian Agnes Utari Nur Kusumawati dan Noer Sasongko
(2005) perusahaan yang melakukan pengaturan laba dengan cara menaikkan angka
laba pada laporan keuangan tahunan yaitu perusahaan yang mengalami rugi,
sedangkan untuk perusahaan yang memperoch laba melakukan pengaturan laba

dengan menurunkan angka laba yang dilaporkan pada laporan keuangan tahunan.
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Dalam laporan keuangan tahunan terdapat perbedaan yang signifikan pada
pengaturan laba antara perusahaan yang memperoleh keuntungan dengan perusahaan
yang mengalami kerugian.

Faktor-faktor yang memotivasi manajer untuk menaikkan laba antara lain
adalah bonus plan hypothesis yaitu manajer melakukan manajemen laba untuk
memaksimalkan bonusnya dalam compensation plans. Kalau pada tahun tertentu ia
menghadapi kenyataan bahwa ia tidak dapat memperoleh bonus maka ia berusaha
memaksimalkan bonusnya di tahun berikutnya, yang berarti ada trade-of bagi nilai
tunai bonusnya. Tindakannya adalah dengan menggeser biaya accrual discretionary
periode mendatang ke periode kini dan atau menggeser pendapatan accrual
discretionary periode kini ke periode mendatang. Inilah bentuk faking a bath (Healy,
1985, Sweeney, 1994, dan Jones, 1991 dalam Syukriy Abdullah dan Abdul
Halim,2000). Taking a bath terjadi pada periode stress atau reorganisasi. Jika manajer
merasa harus melaporkan kerugian, maka ia akan melaporkan dalam jumlah yang
besar. Dengan tindakan ini manajer berharap pada periode berikutnya perusahaan
akan memperoleh laba yang tinggi.

Faktor lainnya adalah debt to equity hypothesis menyebutkan bahwa pada
perusahaan yang mempunyai rasio debt fo equity besar maka manajer perusahaan
tersebut cenderung menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan
pendapatan maupun laba. Bentuknya adalah income maximization dilakukan pada
saat laba menurun atau pada saat perusahaan mengalami rugi, bertujuan untuk
melaporkan nret income yang tinggi. Perusahaan yang melakukan pelanggaran

perjanjian hutang mungkin akan memaksimalkan pendapatan. Leverage merupakan
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perbandingan antara utang dengan aktiva yang menunjukkan berapa bagian aktiva
yang digunakan untuk menjamin utang. Tingkat laverage yang tinggi menyebabkan
perusahaan terancam default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran
utang pada waktunya. Perusahaan akan menghindarinya dengan manajemen laba
yakni dengan membuat kebijaksanaan yang dapat meningkatkan pendapatan atau
laba.

Sedangkan faktor-faktor yang memotivasi manajer untuk menurunkan laba
antara lain adalah political cost hypothesis, menyatakan bahwa perusahaan besar yang
banyak disorot publik mempunyai biaya politis yang besar. Perusahaan yang besar
tersebut akan dikenai pajak oleh pemerintah sehingga manajemen perusahaan
cenderung untuk mengurangi laba yang dilaporkan. Political cost hypothesis
dilakukan dengan income minimization, yakm dilakukan sebagai alasan politis pada
periode laba yang tinggi dengan mempercepat penghapusan aktiva tetap dan aktiva
tak berwujud dan mengakui pengeluaran-pengeluaran sebagai biaya. Pada saat
profitabilitas perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak mendapat perhatian
secara politis, kebijakan yang diambil dapat berupa penghapusan atas barang modal
dan aktiva tak berwujud, biaya iklan dan pengeluaran untuk Research and
Development, hasil akuntansi untuk biaya eksplorasi minyak, gas dan sebagainya.
Jika perusahaan melaporkan laba yang tinggi, pemerintah akan membebani
perusahaan dengan pajak yang tinggi pula. Oleh karena itu, manajer cenderung untuk
menurunkan labanya sehingga scolah-olah perusahaan itu mengalami kerugian.
Dengan tindakan ini manajer berharap pajak yang akan dibayarkan ke pemerintah

akan lebih rendah.




20

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang

diajukan adalah:
Ha = Pada kondisi perusahaan laba, pengaturan laba berbeda dibandingkan pada

kondisi perusahaan rugi.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian

Perusahaan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Indonesia
yang memperoleh laba dan mengalami rugi, perusahaan manufaktur dipilih karena
penelitian akan lebih relevan apabila dilakukan pada jenis industri yang sama.

Mengingat karakteristik antar industri berbeda satu dengan lainnya. Sampel yang

digunakan adalah perusahaan manufaktur yang diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta

pada tahun 2002-2004. metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode
sampling purposive, yaitu metode pengumpulan anggota sampel berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu.

Perusahaan yang menjadi kriteria dalam penelitian ini adalah perusahaan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Perusahaan yang dijadikan sampel harus mengalami rugi dan laba tahun 2002,
2003, dan 2004.

2.  Mempunyai pasangan perusahaan, yaitu apabila perusahaan laba berpasangan
dengan perusahaan rugi dan sebaliknya pada jenis usaha yang sama dan total
asset yang hampir sama.

3. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama tiga tahun berturut-turut

yaitu tahun 2002, 2003, dan 2004.
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3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data sekunder dari pojok BEJ UIl. Data yang
digunakan tersebut meliputi data laporan keuangan publikasi tahunan (annual repori)
untuk periode tahun 2002 sampai dengan 2004. Disamping itu data lain yang
digunakan diperoleh dari publikasi ICMD (Indonesian Capital Market Directory)
serta publikasi yang relevan dengan penelitian im.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumantasi. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulakan data laporan
keuangan yang dikeluarkan oleh BEJ terlebih dahuiu kemudian mencatatnya sesuai

dengan yang dibutuhkan.

3.3. Variabel Penelitian
1. Pengaturan laba (earning management)

Menurut Scoot (2000: 351) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer
Sasongko (2005) bahwa pengaturan laba (earning management) merupakan
intervensi manajemen dalam proses penyusunan peleporan keuangan eksternal
sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan
keuntungan pribadi.

2. Kebijakan akuntansi akrual (discretionary accrual)

Discretionary accrual adalah suatu cara untuk mengatur pelaporan laba
melalui manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan akrual yang sulit
dideteksi, misalnya dengan cara menaikkan biaya amortisasi dan depresiasi, mencatat

kewajiba yang besar atas jaminan produk (garanst), kontijensi dan potongan harga,
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dan mencatat persediaan yang sudah usang. Akrual adalah semua kejadian yang
bersifat operasional pada suatu tahun yang berpengaruh terhadap arus kas.

Penelitian ini menggunakan total akrual dani Healy yang terdapat pada
Dechow, dkk (1995) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005).

Kebijakan akrual yang ditetapkan pihak manajemen perusahaan sampel! penelitian

diproksi dengan total akrual.
ACA, - ACL, — ACash, + ASTD ,— D
. TA, = 8¢, - ACa%, SHI0, AkpP R % )
Al-—l
TA: = Total accrual perusahaan i pada tahun t,

ACA; =Perubahan dalam total aktiva lancar perusahaan i peride t,

ACLy =Perubahan dalam utang lancar perusahaan i periode t,

A Cash; =Perubahan dalam kas dan ekuivalen kas perusahaan i peride t,

A STD, = Perubahan dalam utang jangka panjang yang termasuk dalam utang lancar
perusahaan i periode t,

Depr; = biaya depresiasi dan amortisasi perusahaan i periode t,

A = Total aktiva perusahaan i periode t-1,
i =1..... N perusahaan, dan
t = 1.....t tahun estimasi

Berdasarkan pada penelitian Healy (1985), Jones (1991) dalam Astri Arfani
Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) mengembangkan model untuk
memisahkan discretionary accrual dari non discretionary accrual. Jones
menggunakan pendapatan dan aktiva tetap untuk memproksi tingkat akrual yang
normal. Model berikut ini digunakan oleh Jones untuk mengestimasi tingkat akrual

normal.
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2. TAwAi1 = a, 1/ A,_)+a,(AREV, | A, ) +a, (PPE, | A,_)+&,.............(3.2)

A REV = pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan t-1
PPE = aktiva tetap perusahaan i pada tahun t
Eit = error term perusahaan i tahun t

Selanjutnya nilai discretionary accrual diproksi sebagai pengaturan laba
(earning management) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
3.DAy=T4,/4, ,~ {a, (1/4,.)+a,(AREV, | A, ) +a,(PPE, /4, )}........(3.3)
DA = discretionary accrual perusahaan i pada tahun t

Menurut Dechow dkk (1995) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer
Sasongko (2005) menyatakan bahwa model modifikasi Jones merupakan model yang
paling baik untuk menguji pengaturan laba (eaming management). Model modifikasi
Johes adalah sebagai berikut:
4. TAi /A = a,(1/ 4,))+a, (AREV, -AREC,)/ A, ,+a; (PPE, | A,,)+€,.(3.4)

AREC; = piutang dagang perusahaan i tahun t dikurangi piutang dagang tahun t-1

3.4. Model Pengujian Hiptesis

Hipotesis nol dan alternatif terbentuk sebagai benkut:

Ho = pada kondisi perusahaan laba, pengaturan laba tidak berbeda dibandingkan
pada kondisi perusahaan rugi.

Ha = pada kondisi perusahaan laba, pengaturan laba berbeda dibandingkan pada

kondisi perusahaan rugi.
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3.5. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan data laporan keuangan tahunan yang dikumpulkan maka dapat
ditentukan pos-pos yang akan digunakan untuk menghitung discretionary
accrual. Data tersebut terdiri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan setiap anggota sempel perusahaan pada tahun
2001 sampai tahun 2004. Data laporan kewangan tahyun 2001 digunakan
sebagai data awal tahun 2002.

Menghitung discretionary accrual dari laporan keuangan tahunan untuk
masing-masing perusahaan sampel dengan menggunakan model Healy.

Uji regresi digunakan untuk mencari nilai error term yang merupakan proksi
dan Discretionary Accruals masing-masing perusahaan dengan menggunakan
model Jones dan model modifikasi Jones.

Melakukan uji Normalitas data dengan menggunakan One Sample Kolmogrov-
Smirnov untuk mengetahui alat analisis yang akan digunakan. Apabila data
berdistribusi normal maka menggunakan alat analisis statistik parametrik dan
apabila data berdistribusi tidak normal menggunakan statistik non parametrik.
Melakukan uji t-test dengan menggunakan Independent Sample T-test jika data
berdistribusi normal dan menggunakan uji Mann Whimey U jika berdistribusi
tidak normal.

Uji t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak
berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji ini dilakukan dengan

cara membandingakan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar error
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dari perbedaan rata-rata dua sampel atau secara rumus dapat ditulis sebagai
berikut:

Rata - rata sampel pertama - rata — rata sampel kedua
stan dar error perbedaan rata — rata kedua sampel

Standar error perbedaan dalam nilai terdistribusi secara normal. Jadi tujuan uji t-
test adalah membandingkan perbedaan antara dua grup yang tidak berhubungan
satu dengan yang lain. Apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata
yang sama ataukah tidak sama secara signifikan.

Pada pengujian dengan menggunakan independent sample test jika diperoleh
nilai probabilitas lebih kecil dari level of significance (0,05) maka keputusan
menolak Ho. Dan sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar dari level of
significance (0,05) maka keputusan menerima Ho.

Uji Man Whitmey U digunakan jika ingin mengetahui apakah ada perbedaan
yang nyata atau tidak diantara variabel yang diteliti, tetapi sampel tersebut tidak
saling terkait satu sama lain. Pada beberapa kasus uji ini disebut juga Uji Mann
Whitney Wilcoxon.

Menyimpulkan hasil analisis.




BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Diskripsi Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data dalam laporan
keuangan yang tediri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan setiap anggota sampel perusahaan pada tahun 2002 sampai dengan
tahun 2003. Data laporan keuangan tahun 2001 digunakan sebagai data awal tahun 2002,
Selain itu penulis juga menggunakan data yang terdapat pada ICMD. Semua data
diperoleh dari direktori pojok BEJ dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2004.

Sampel dalampenelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang diperdagangkan
di Bursa Efak Jakarta pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2004. Pada periode tersebut,
perusahaan yang go pubic sebanyak 151 perusahaan untuk masing-masing tahun. Jumlah
perusahaan yang diperoleh sebanyak 202 perusahaan dengan rincian 101 perusahaan
yang mengalami laba dan 101 perusahaan yang mengalami rugi. Jenis dan nama

perusahaan dapat dilihat pada lampiran.

4.2. Statistik Diskriptif
Statistik diskriptif berguna untuk mengetahui karakter sampel yang digunakan
dalam penelitian. Pada tabel di bawah ini terdapat nilai minimum, maksimum, mean, dan

standar deviasi masing-masing variabel.
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Dengan tabel statistik deskriptif dapat diketahui bahwa kelompok perusahaan
yaitu perusahaan yang memperoleh laba dan mengalami rugi terindikai melakukan
pengaturan laba, hal ini dapat dilihat dari rata-rata akrual.

Dari hasil statistik diskriptif (tabel 4.1) dengan model Healy menunjukkan bahwa
pada perusahaan yang menalami rugi selama tiga tahun pengamatan nilai mean total
accrual bernilai positif, yang berarti bahwa perusahaan rugi melakukan pengaturan laba
dengan cara menaikkan laba yang dilaporkan. Begitu juga untuk perusahaan yang
memperoleh laba selama tiga tahun pengamatan mempunyai nilai mean total accrual
bernilai positif, yang menunjukkan bahwa perusahaan laba melakukan pengaturan laba
dengan cara menaikkan laba yang dilaporkan.

Tabel 4.1 Statistik Diskriptif (model Healy)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TA
Perush. Rugi 101 | -1,86738890 | 7,97998109 | ,2036605137 | 1,032808932815
TA
Perush. Laba 101 | -11,33407322 | 2,65380922 | ,0065343756 | 1,21995042790

Valid N (listwise) 101

Tabel 4.2 dengan model Jones menunjukkan bahwa nilai mean discretionary
accrual dari sampel perusahaan yang menalami rugi selama tiga tahun pengamatan
bernilai positif. Untuk perusahaan yang memperoleh laba menunjukkan bahwa nilai mean
discretionary acccrual selama tiga tahun pengamatan bernilai positif.

Tabel 4.2 Statistik Diskriptif (model Jones)

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

DA
Perush. Rugi 101 .00 5,91 5271 78040
DA

Perush. Laba 101 00 2779 4256 51636

Valid N (listwise) 101
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Statistik diskriptif tabel 4.3 dengan model modifikasi Jones menunjukkan bahwa
nilai mean discretionary accrual dari perusahaan yang mengalami rugi selam tiga tahun
pengamatan mempunyai nilai positif. Sedangkan untuk perusahaan yang memperoleh
laba selama tiga tahun pengamatan menunjukkan bahwa nilai mean discretionary accrual
mempunyai nilai positif.

Tabel 4.3 Statistik Diskriptif (model modifikasi Jones)

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DA
Perush. Rugi 101 01 6,70 5251 ,81960
DA
Perush. Laba 101 ,00 2,75 4274 51275
Valid N (listwise) 101
4.3. Analisa Data

4.3.1. Pengujian Normalitas Data

Pengujian normalitas data diperlukan untuk mengetahui alat analisis yang
seharusnya digunakan parametrik atau non parametrik. Uji normalitas data dalam
penelitian ini mengunakan pengujian One Sample kolmogov- Smirnov. Jika data
berdistribusi normal pengujian dilakukan dengan uji parametrik dan jika berdistribusi
tidak nornal maka menggunakan pengujian non parametrik.

Beardasarkan hasil uji normalitas data seperti yang terlihat pada tabel 4.4 nilai
total accrual yang merupakan proksi dari discretionary accruals selama tiga tahun
pengamatan menunjukkan tingkat signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (< 0,05). Pada
perusahaan yang mengalami rugi diketahui tingkat signifikan 0,000 (< 0,05), sedangkan

pada perusahaan yang memperoleh laba diketahui tingkat signifikan 0,000 (< 0,05).
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Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai discretionary
accrual selama tiga tahun penelitian memiliki data yang berdistribusi tidak normal
sehingga pengujian selanjutnya akan menggunakan pengujian non parametrik yaitu /i
Mann Whitney U.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas (menggunakan model Healy)

TA TA
Perush. Rugi Perush. Laba
N 101 101
Normal Mean
Parameters(a,b) ,2036605137 0085343756
Std. Deviation 1,03280932815 1,21995042790
Most Extreme Absolute
Differences 322 347
Positive 322 ,294
Negative -,234 -347
Kolmogorov-Smimov Z 3,239 3,485
Asymp. Sig. (2-tailed) 000 ,000

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas (menggunakan model Jones)

DA DA
Perush. Rugi | Perush. Laba
N 101 101
Normal Parameters(a,b)  Mean 5271 4256
Std. Deviation , 78040 ,51636
Most Extreme Differences Absolute 251 ,268
Positive ,228 ,268
Negative -251 -, 206
Kolmogorov-Smimov Z 2,520 2,696
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Nomai.
b Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas data (menggunakan model Jones) seperti terlihat
pada tabel 4.5 nilai discretionary accrual selama tiga tahun pengamatan menunjukkan
tingkat signifikan lebih kecil dari tingkat signifikan yang telah ditentukan (0,05). Pada

perusahaan yang mengalami rugi selam tiga tahun pengamatan diketahuwi tingkat
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signifikan 0,000 (< 0,05), sedangkan pada perusahaan yang memperoleh laba selama tiga
tahun pengamatan diketahui tingkat signifikan 0,000 (< 0,05). Berdasarkan hasil yang
diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai discretionary accrual selama tiga tahun
pengamatan memiliki data yang berdistribusi tidak normal sehingga pengujian
selanjutnya menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann Whimey U.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas (model modifikasi Jones)

DA DA
Perush. Rugi Perush. Laba
N 101 101
Normal Mean
Parameters(a,b) 5251 4274
Std. Deviation ,81960 ,51275
Most Extreme Absolute
Differences 267 269
Positive 237 269
Negative -,267 -,203
Kolmogorov-Smimov Z 2,682 2,703
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Nomal.
b Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas data (menggunakan model modifikasi jones)
yang terdapat pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal. Hal
ini dapat dilihat dari tingkat signifikansinya yang lebih kecil dari 0,05 (< 0,05). Pada tiga
tahun pengamatan pada perusahaan yang mengalami rugi diketahui tingkat
signifikansinya 0,000 (< 0,05), sedangkan pada perusahaan yang memperoleh laba
selama tiga tahun pengamatan diketahui tingkat signifikansinya 0,000 (< 0,05). Sehingga
dalam pengujian selanjutnya akan menggunakan pengujian non parametrik yaitu uji

Mann Whitney U.
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4.3.2. Pengujian Non Parametrik Mann Whitney U

Tabel 4.7 Hasil Uji Dengan Mann Whitney U (menggunakan model Healy)

N Mean Std. Deviation Percentiles

25th 50th (Median) 75th
TAR 101 | 2038605137 | 1,03289932815 | -0396038142 | 0647284174 1849669307
TAL 101 | 0065343756 | 1,21995042790 | -0432472782 | 0488955978 1477940665

] N Mean Rank Sum of Ranks
TAL -TAR  Negative Ranks 52(a) 49,87 2593,00
Positive Ranks 49(b) 52,20 2558,00
Ties 0(c)
Total 101
a TAL <TAR
b TAL > TAR
¢ TAL=TAR
Test Statistics(b)
TAL - TAR
2 -059(a)
Asymp. Sig. (2-tailed) ,953

a Based on positive ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan fotal accrual perusahaan yang
memperoleh laba dan yang mengalami rugi pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2004.
Dari hasil analisis Mann Whitmey U dengan menggunakan model Healy (seperti terlihat
pada tabel 4.7) diperoleh nilai probabilitas 0,953 yang lebih besar dari level of
significance (0,05). Hasil kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis di atas adalah
Ha tidak terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada fotal accrual untuk perusahaan yang

memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.

Perbandingan discretionary accrual dengan menggunakan model Jones antara

perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi selama tahun
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2002 sampai dengan tahun 2004 dapat dilihat dalam tabel 4.8. Dari hasil analisis
diperoleh nilai probabilitas yaitu 0,390 yang lebih besar dari level of significance (0,05).
Hasil kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis adalah Ha tidak terbukti. Hal ini
berarti pada laporan keuangan tahunan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
discretionary accual untuk perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang
mengalami rugi.

Tabel 4.8 Hasil Uji Dengan Mann Whitney U (menggunakan model Jones)

N Mean Std. Deviation Percentiles
25th 50th (Median) 75th
DARJNS 101 5271 ,78040 ,1466 2543 6050
DALJNS 101 4256 51636 ,1495 2797 4251
| N Mean Rank | Sum of Ranks
DALJINS - DARJNS  Negative Ranks 52(a) 54,40 2829,00
Positive Ranks 49(b) 47,39 2322,00
Ties 0O(c)
Total 101

a DALJINS < DARJINS
b DALINS > DARJNS
¢ DALJNS = DARJNS

Test Statistics(b)

DALJNS - DARJNS

Z - 859(a)
Asymp. Sig. (2-tailed) ,390
a Based on positive ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan discretionary accrual untuk
perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi untuk tahun
2002 sampai dengan tahun 2004, berdasarkan pada model modifikasi Jones yang
dianggap Dechow dkk. merupakan model paling baik dalam menguji pengaturan laba.

Dari hasil analis (seperti yang terlihat pada tabel 4.9) diperoleh nilai probabilitas 0,379
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yang lebih besar dari level of significance (0,05). Hasil kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan analisis adalah Ha tidak terbukti. Hal ini berarti pada laporan keuangan
tahunan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual untuk
perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.

Tabel 4.9 Hasil Uji Dengan Mann Whitney U (model modifikasi Jones)

N Mean Std. Deviation Percentiles
25th 50th (Median) 75th
DARMJUNS 101 ,5251 ,81960 ,1796 ,2931 5743
DALMJNS 101 4274 51275 472 2969 4311
I N Mean Rank | Sum of Ranks
DALMJNS - DARMINS  Negative Ranks 53(a) 53,49 2835,00
Positive Ranks 48(b) 48,25 2316,00
Ties 0(c)
Total 101

a DALMJNS < DARMJNS
b DALMJNS > DARMJNS
¢ DALMJNS = DARMJNS

Test Statistics(b)

DALMJNS - DARMJNS
Y4 -,879(a)
Asymp. Sig. (2-tailed) 379
a Based on positive ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test

4.4. Pembahasan

Dari hasil statistik diskriptif nilai discretionary accrual menunjukkan bahwa
terdapat pengaturan laba pada laporan keuangan perusahaan publik khususnya
manufaktur di Indonesia pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2004. Pengaturan laba
dapat dilihat dari mean dari masing-masing kelompok laporan kenangan. Apabila nilai

mean discretionary accrual menunjukkan nilai negatif, artinya pengaturan laba dilakukan
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dengan menurunkan laba yang dilaporkan. Sedangkan nilai mean discretionary accrual
menunjukkan nilai positif, artinya pengaturan laba dilakukan dengan menaikkan angka
laba yang dilaporkan.

Pada pengujian dengan Mann Whiney U menggunakan model Healy diperoleh
nilai probabilitas untuk tiga tahun pengamatan yaitu 0,953 yang lebih besar dari leve! of
significance (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada fotal accrual untuk perusahaan yang
memperoleh laba dan yang mengalami rugi.

Pada pengujian dengan Mann Whimey U untuk model Jones selama figa tahun
pengamatan diperoleh nilai probabilitas 0,390 yang lebih besar dari level of significance
(0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan untuk tahun 2002
sampai dengan tahun 2004 tidak terapat perbedaan yang signifikan pada discretionary
accrual antara perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami
rugi.

Pada pengujian dengan Mann Whitney U untuk model modifikasi Jones selama
tiga tahun pengamatan diperoleh nilai probabilitas 0,379 yang lebih besar dari level of
significance (0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan untuk
tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
discretionary accrual antara perusahaan yang memperolch laba dengan perusahaan yang
mengalami rugi.

Dari pengujian menggunakan model Healy dapat disimpulkan pada tahun 2002
sampai dengan tahun 2004 tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengaturan

laba pada laporan keuangan tahunan perusahaan antara perusahaan yang memperoleh




36

laba dengan perusahaan yan mengalami rugi. Sementara itu untuk hasil pengujian dengan
model Jones dan model modifikasi Jones dapat disimpulkan bahwa pada laporan
keuangan tahunan juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang
memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.

Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model Healy,
model Jones dan model modifikasi Jones tidak menunjukkan perbedaan. Hal ini berarti
bahwa pada pada laporan keuangan tahunan untuk tahun 2002 sampai dengan tahun 2004
dengan menggunakan model Healy, model Jones dan model modifikasi Jones tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang memperoleh laba dengan
perusahaan yang mengalami rugi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko.

Dalam penelitian ini, dengan menggunakan mode! Healy menunjukkan bahwa
pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada total accrual untuk perusahaan yang memperoleh laba dan yang mengalami rugi.
Akan tetapi menurut Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko terdapat
perbedaan yang signifikan pada laporan keuangan tahunan pada total accrual untuk
perusahaan yang memperoleh laba dan yang mengalami rugi.

Penelitian dengan menggunakan model Jones dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa pada laporan keuangan tahunan untuk tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak
terapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara perusahaan yang
memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Sedangkan dalam penelitian

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko menunjukkan bahwa pada laporan
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keuangan tahunan terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara
perusahaan yang memperoleh laba dan yang mengalami rugi.

Hasil penelitian ini, dengan menggunakan model modifikasi Jones menyatakan
bahwa pada laporan keuangan tahunan untuk tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara perusahaan yang
memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Akan tetapi dalam penelitian
Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko memunjukkan bahwa pada laporan
kevangan tahunan terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara
perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami ragi.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko kemungkinan disebabkan oleh: D)
Jumlah sampel yang digunakan peneliti relatif lebih besar yaitu 202 perusahaan yang
terdir1 dari 101 perusahaan yang memperoleh laba dan 101 perusahaan yang mengalami
rugi, sedangakan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astri Arfani Nur
Kusumawati dan Noer Sasongko hanya 12 perusahaan, yaitu 6 perusahaan yang
memperoleh laba dan 6 perusahaan yang mengalami rugi, 2) Jenis data dalam penelitian
ini menggunakan data perusahaan manufaktur yang terafiar di Bursa Efek Jakarta (BEJ)
yang mengalami laba dan rugi pada tahun 2002-2004, sedangakan dalam peneclitian Astri
Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko menggunakan data perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efak Jakarta (BEJ) yang mengalami laba dan rugi tiga tahun

berturut-turut pada tahun 2001-2002.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan perusahaan publik antara perusahaan
yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengaturan laba (earning management) dan
kebijakan akuntansi akrual (discretionary accrual).

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama tahun 2003 sampai dengan
tahun 2004 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa FEfek Jakarta
menunjukkan hasil bahwa pada laporan keuangan tahunan perusahaan publik perusahaan
yang memperoleh laba maupun yang mengalami rugi ternyata melakukan pengaturan
laba. Apabila nilai mean discretionary accrual positif maka pengaturan laba dilakukan
dengan cara menaikkan angka laba pada laporan keuangan, sedangkan apabila bernilai
negatif maka pengaturan laba dilkukan dengan cara menurunkan angka laba pada laporan
kevangan,

Pada penelitian ini perusahaan baik yang memperoleh laba maupun yang
mengalami rugi melakukan pengaturan laba dengan cara menaikkan laba pada laporan
keuangan tahunan. Dalam laporan keuangan tahunan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada pengaturan laba antara perusahaan yang memperoleh keuntungan dengan

perusahaan yang mengalami kerugian.
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5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Berikutnya
Adapun keterbatasan dan saran yang dapat diajukan penulis dari penelitian yang
telah dilakukan antara lain:

1. Dalam menyusun sekripsi ini penulis menghadapi kendala yaitu terbatasnya
sampel, karena hanya beberapa perusahaan dari banyaknya perusahaan
manufaktur yang menyediakan informasi mengenai variabel-variabel yang diteliti
dalam periode pengamatan 2002-2004 di Bursa Efek Jakarta. Oleh karena itu
penulis memberi saran bagi peneliti-peneliti berikutnya untuk mengambil sampel
tidak hanya data yang tersedia di pojok BEJ.

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur saja, diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat memasukkan seluruh jenis industri untuk mengetahui
perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan antara perusahaan yang
memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.

3. Rentan waktu penelitian yang terlalu singkat yaitu tiga tahun pengamatan
sehingga menyebabkan jumlah sampel terbatas. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan schingga diharapkan
sampel penelitian juga akan lebih representatif.

4. Pada penelitian ini membedakan discretionary accrual untuk perusahaan yang
memperoleh keuntungan dengan perusahaan yang yang mengalami kerugian
hanya pada laporan keuangan tahunan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya
pembatasan pemilihan sampel tidak hanya pada laporan keuangan tahunan
perusahaan saja yang digunakan tetapi dapat juga menggunakan laporan keuangan

perusahaan tenganh tahuanan atau triwulan agar dapat lebih valid dalam
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mengatahui adanya perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang

memperoleh laba dan perusahaan yang mengalami rugi.
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Statistik Deskriptif

Descriptives (Model Healy)

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TAR 101 -1,86738890 7,97998109 2036605137 1,03289932815
TAL 101 | -11,33407322 2,55380922 | 0065343756 |  1,21995042790
Valid N (listwise) | 101
Descriptives (Model Jones)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DARJNS 101 ,00 5,91 5271 ,78040
DALJINS 101 00 2,79 /4256 /51636
Valid N (listwise) 101
Descriptives (Model Modifikasi Jones)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Sid. Deviation
DARMJNS 101 01 6,70 ,5251 ,81960
DALMJNS 101 00 2,75 4274 51275
Valid N (listwise) 101




Uji Normalitas

NPar Tests (Model Healy)

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

TAR TAL
N 101 101
Mean 2038605137 0065343756
Nomal Parameters(a.b) iy peviation 1,03289032815 | 1,21995042790
Most Extreme Absolute 322 347
Differences Positive 322 294
Negative -234 -347
Kolmogorov-Smimov Z 3,239 3,485
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000
a Test distibution is Normal,
b Calculated from data.
NPar Tests (Model Jones)
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
DARJNS DALJNS
N 101 101
Nomnal Parameters(a,b) Mean 5271 4258
Std. Deviation 78040 51636
Most Extrerne Differences Absolute 251 ,268
Positive ,228 268
Negative -,251 -,206
Kolmogorov-Smimov Z 2,520 2,696
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 000

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.




NPar Tests (Model Modfikasi Jones)

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

49

DARMJNS DALMJNS
N 101 101
Normal Parameters(a,b) Mean 5251 A274
Std. Deviation ,81960 51275
Most Extreme Differences Absolute 287 269
Positive 237 269
Negative -.287 -203
Kolmogorov-Smimov Z 2,682 2,703
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.




Uji Mann Whitney U
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NPar Tests (model Healy)
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum Percentiles
25th 50th (Median) 75th
TAR 101 | ,2036605137 | 1,03289932815 | -1,86738890 | 7,97998109 | -0396038142 ,0647284174 | ,1849669307
TAL -
101 | ,0085343756 | 1,21995042790 11,33407322 2,55380922 | -,0432472782 0488955978 | 1477940665
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
l N Mean Rank | Sum of Ranks
TAL - TAR  Negative Ranks | 52(a) 49,87 2593,00
Positive Ranks 49(b) 52,20 2558,00
Ties 0(c)
Total 101
a TAL<TAR
b TAL > TAR
¢ TAL=TAR
Test Statistics(b)
TAL - TAR
Z -,059(8)
Asymp. Sig. (2-tailed) ,953

a Based on positive ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test
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NPar Tests (model Jones)
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Min Max Percentiles
25th 50th (Median) 75th
DARINS | 101 5271 ,78040 00 5,91 ,1466 ,2543 6050
DALJNS | 101 4256 51636 00 279 L1495 2797 4251
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
I N Mean Rank | Sum of Ranks
TAL - TAR  Negative Ranks 52(a) 49,87 2593,00
Positive Ranks 49(b) 52,20 2558,00
Ties 0(c)
Total 101
a TAL<TAR
b TAL > TAR
¢ TAL=TAR
Test Statistics(b)
TAL - TAR
Z -,059(a)
Asymp. Sig. (2-tailed) ,953

a Based on positive ranks.

b Wilcoxon Signed Ranks Test




NPar Tests (modifikasi Jones)
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Descriptive Statistics
Std. Percentiles
N Mean Deviation Minimum | Maximum 25th 50th (Median) 75th
DARJNS 101 5271 ,78040 ,00 591 ,1486 ,2543 ,6050
DALJNS 101 A256 51636 .00 2,7% ,1495 2797 4251
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
| N Mean Rank | Sum of Ranks
DALMJUNS - DARMJNS  Negative Ranks 53(a) 53,49 2835,00
Positive Ranks 48(b) 48,25 2316,00
Ties 0(c)
Total 101
a DALMUNS < DARMJINS
b DALMJNS > DARMJNS
¢ DALMJNS = DARMJNS
Test Statistics(b)

DALMJNS - DARMJNS

Zz

Asymp. Sig. (2-tailed)

-,879(a)

379

a Based on positive ranks.
b Wilcoxon Signed Ranks Test
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